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ABSTRAK

Lahan adalah salah satu faktor yang penting dalam produksi. Indonesia memiliki luas
lahan kritis dengan angka yang terbilang tinggi akibat penggunaan lahan yang tidak
lestari. Faktor yang diduga menjadi penyebab lahan kritis adalah perkebunan kelapa
sawit dan produksi kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas
lahan perkebunan kelapa sawit dan produksi kayu terhadap luas lahan kritis di 10
provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Barat, Riau, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah Papua dan Papua
Barat.. Penelitian ini menggunakan data tahun 2006-2013 dengan metode estimasi
Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Iuas
perkebunan kelapa sawit secara signifikan memengaruhi luas lahan kritis, sedangkan
PDRB dan produksi kayu tidak memengaruhi luas lahan kritis. Hal tersebut ditunjukkan
dari nilai p-value dari t-stat koefisien regresi variabel luas lahan kelapa sawit sebesar
0,0010 (siginifikan pada a = 10%).

Kata kunci : Lahan kritis, produksi kayu, perkebunan kelapa sawit, PDRB



ABSTRACT

Land is one of the important factors in production. Indonesia has a wide area of critical
land with a relatively high number due to the unsustainable land use. Factors
suspected of being the cause of critical land are oil palm estate and wood
production. This study aims to determine the effect of oil palm estate and wood
production on the area of critical land in 10 provinces in Indonesia, which are Sumatera
Barat, Riau, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Papua dan Papua Barat. This study uses data
from 2006-2013 with Ordinary Least Square (OLS) estimation method . The results of
this study indicated that the areas of oil palm estate significantly affects the extent of
critical land, while wood production and PDRB does not significantly affects the critical
land. This is indicated by the p-value of the regression coefficient t-stat variable oil
palm estate which is 0.0010 (significant a=10%)

Keywords: Critical land, wood production, oil palm estate, GRDP
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Lahan kritis adalah lahan atau tanah yang dianggap tidak produktif karena penggunaan
lahan yang tidak memerhatikan syarat-syarat konservasi lahan (Sunartomo, 2011).
Lahan kritis menjadi masalah yang harus diperhatikan setiap negara, karena lahan
adalah salah satu faktor produksi yang penting di dalam proses produksi. Lahan harus
digunakan dengan baik agar tidak menurun produktivitasnya (Auliana, Ridwan, &
Nurlina, 2017). Lahan yang sudah menjadi kritis, tidak dapat dimanfaatkan untuk
pertanian. Pertanian adalah salah satu sector ekonomi. Hilangnya unsur hara dan
kerusakan lingkungan adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan lahan kritis. Erosi
yang terjadi pada lahan dapat menyebabkan degradasi lahan dan akan menimbulkan

areal-areal yang tidak produktif atau lahan kritis (Dariah, Rachman, & Kurnia, 2004).

Beberapa faktor dianggap sebagai penyebab munculnya lahan kritis seperti: jumlah
penduduk, perluasan area pertanian, perladangan berpindah, padang penggembalaan
yang berlebihan, pengelolaan hutan yang tidak sesuai dan kegiatan pembakaran yang
tidak terkendali (Sunartomo, 2011). Selain faktor-faktor tersebut, ekonomi juga menjadi
faktor yang dapat memicu munculnya lahan kritis. Qasim et al. (2011), menyebutkan
bahwa masyarakat berpenghasilan rendah yang melakukan perambahan hutan dan
menggunakan lahan hutan untuk bercocok tanam akan memilih berpindah ketika lahan
tersebut tidak produktif lagi dibandingkan merehabilitasi lahan yang sudah digunakan.
Mereka akan lebih memilih membuka lahan baru sebab melakukan rehabilitasi lahan

tidak produktif memerlukan biaya yang lebih mahal.

Penelitian di Malaysia yang dilakukan oleh Norwana et al. (2011), menyebutkan bahwa
kerusakan lahan disebabkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit di negara
tersebut. Malaysia melakukan ekspansi perkebunan kelapa sawit yang menyebabkan
konversi lahan sebanyak 60% dan sisanya disebabkan oleh pertanian lain selama
periode 1990-2005 (Koh & Wilcove, 2008). Penelitian ini mengatakan bahwa lahan
perkebunan kelapa sawit di Malaysia sebelumnya adalah lahan hutan. Perluasan
perkebunan kelapa sawit di Malaysia memberikan dampak terhadap lingkungan yaitu

lahan yang terdegradasi.

Penelitian di Brazil yang dilakukan oleh Pinheiro et al. (2016) menyimpulkan bahwa
penyebab terjadinya degradasi lahan adalah pembakaran lahanyang tidak dikendalikan
dan penebangan yang tidak lestari. Pinheiro et al. (2016) menemukan penebangan

hutan di Brazil selama 28 tahun pengamatan adalah sebesar 10.800 km? dan 8 km?
1



lahan hutan di antaranya adalah akibat kebakaran. Di wilayah Amazon Brazil
penebangan pohon menjadi penyebab kerusakan lahan yang dominan. Lahan yang

diabaikan tanpa direhabilitasi akan memicu adanya lahan kritis.

Di Indonesia lahan kritis juga menjadi masalah. Meskipun terjadi penurunan, angka
tersebut masih tinggi. Gambar 1 menunjukkan perkembangan luas lahan kritis di
Indonesia dari tahun 2006-2013. Luas lahan kritis di Indonesia tahun 2006 -2010 stabil,
terjadi penurunan pada tahun 2011 dan 2013.

Gambar 1. Perkembangan Luas Lahan Kritis di Indonesia, 2006 — 2013 (dalam
Ribuan Hektar)
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Di sisi lain, Indonesia adalah negara eksportir kelapa sawit terbesar di dunia. Hingga
tahun 2017, sektor ini mampu menyumbang devisa negara sebesar 300 triliun rupiah
(Indonesian Palm Oil Association, 2018). Namun pembukaan lahan kelapa sawit di
Indonesia banyak yang menggunakan teknik slash and burn (Onrizal, 2005). Teknik ini
dilakukan dengan cara menebang seluruh tanaman, dikeringkan secara alami lalu
dilanjutkan dengan pembakaran yang dapat memicu terjadinya lahan kritis di sekitar
perkebunan kelapa sawit. Teknik pembakaran hutan dan lahan tersebut dilakukan
karena biayanya lebih murah dibandingkan metode pembukaan lahan lainnya. Namun,
dampak dari teknik slash and burn antara lain menyebabkan hilangnya bahan organik,
mengurangi infiltrasi air, menyebabkan rusak dan hilangnya mikrofauna dan microflora
tanah, merusak kondisi fisik dan kimia tanah, hilangnya fungsi penyerap karbon,
menimbulkan polusi udara, dan meningkatkan laju erosi (Onrizal, 2005). Erosi adalah
salah satu penyebab degradasi lahan yang menyebabkan terjadinya lahan Kkritis
(Dariah, Rachman, & Kurnia, 2004).



Indonesia juga menjadi salah satu negara eksportir kayu yang penting. Pada tahun
2004, Indonesia adalah negara eksportir kayu terbesar di dunia. Hutan adalah salah
satu sumber kayu. Pengambilan kayu hutan berpotensi menyebabkan hutan menjadi
gundul. Menurut Auliana et al. (2017) ciri utama lahan kritis adalah lahan yang gundul
dan kering. Tanpa adanya pepohonan, ketika air yang masuk ke dalam tanah melebihi
kapasitas penyerapannya, maka hal tersebut akan mengikis permukaan tanah,
sehingga unsur hara yang ada di dalam tanah akan berkurang sehingga terjadi

degradasi lahan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Luas lahan kritis di Indonesia masih tinggi seperti terlihat pada Gambar 1. Hasil
penelitian di Brazil (Pinheiro, Escada, Valeriano, Hostert, Gollnow, & Muller, 2016) dan
Malaysia (Norwana, Kunjappan, Chin, Schoneveld, Potter, & Andriani, 2011)
menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit dan produksi kayu adalah penyebab
utama terjadinya lahan kritis di kedua negara itu. Indonesia adalah salah satu negara
eksportir kelapa sawit dan kayu terbesar di dunia, dan sejauh ini tidak ditemukan
penelitian tentang kaitan antara lahan kritis dengan luas lahan kelapa sawit dan
produksi kayu di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjawab pertan yaan
sebagai berikut: apakah luas perkebunan kelapa sawit, produksi kayu dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh terhadap luas lahan kritis di 10 provinsi
di Indonesia pada periode 2006-20137?

Dalam penelitian ini pendapatan agregat (yang diukur dari PDRB) ditambahkan
sebagai variabel untuk mewakili sektor-sektor ekonomi lain di luar kelapa sawit dan
kayu. Penelitian ini menggunakan data panel pada tingkat provinsi (pada 10 provinsi di
Indonesia yang menjadi objek penelitian) untuk rentang waktu tahun 2006 sampai
2013.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui pengaruh luas lahan
perkebunan kelapa sawit, produksi kayu dan PDRB terhadap luas lahan kritis di 10
provinsi di Indonesia. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai hubungan sebab akibat antara luas lahan perkebunan kelapa

sawit , produksi kayu dan PDRB dengan luas lahan kritis di Indonesia.



1.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran seperti ditunjukkan oleh Gambar 2.
Merujuk pada hasil penelitian di Malaysia (Norwana, Kunjappan, Chin, Schoneveld,
Potter, & Andriani, 2011) dan Brazil (Pinheiro, Escada, Valeriano, Hostert, Gollnow, &
Muller, 2016) yang menemukan bahwa luas perkebunan kelapa sawit dan penebangan
hutan adalah penyebab lahan kritis di negara tersebut, maka penelitian ini akan melihat
pula apakah faktor-faktor tersebut juga menjadi penyebab lahan kritis di Indonesia.
Oleh karena itu luas perkebunan kelapa sawit digunakan dalam penelitian ini. Proses
pembukaan lahan kelapa sawit diduga dapat memengaruhi kualitas lahan, karena
pembukaan lahan dilakukan dengan cara pembakaran. Lahan yang terbakar akan
kehilangan unsur hara sehingga menyebabkan lahan kering dan tidak produktif, yang

dapat memicu terjadinya lahan kritis.

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel berikutnya yang diperkirakan menjadi penyebab terjadinya lahan kritis di

provinsi-provinsi di Indonesia adalah produksi kayu. Indonesia adalah salah satu
negara eksportir kayu terbesar di dunia. Proses penebangan kayu dan penanaman
kembali yang sering tidak dilakukan secara lestari dapat menyebabkan lahan kritis.
Hutan yang gundul akan menyebabkan air hujan tidak tersimpan di dalam tanah, dan
kemungkinan menyebabkan erosi. Tanah yang terkikis akibat erosi meninggalkan

lahan yang miskin unsur hara sehingga lahan tidak produktif sebagai lahan pertanian.

Pertumbuhan ekonomi juga diduga dapat menjadi penyebab terjadinya lahan kritis.
Variabel PDRB digunakan dalam penelitian ini untuk menampung kegiatan -kegiatan
ekonomi di luar sekor perkebunan kelapa sawit dan kayu yang berpotensi menjadi

penyebab lahan kritis. Misalnya perluasan kawasan indus tri di suatu daerah berpotensi



meningkatkan penguasaan lahan-lahan yang semula adalah lahan pertanian produktif

atau lahan hijau menjadi lahan tidak produktif, dan pada akhirnya menjadi lahan kritis.
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